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Diversifikasi Pangan Lokal
Cara Paling Ampuh Atasi
Kemiskinan Lintas Generasi

¥» Petani dan nelayan selalu
menjadi korban kebijakan
pangan dan pada akhirnya
mereka mewariskan ke-
miskinan lintas generasi.

JAKARTA - Keberagaman sum-
ber pangan lokal yang tersebar di ber-
bagai penjuru Tanah Air jika diolah
dan dimanfaatkan secara optimal akan
memberi keuntungan secara ekonomi
kepada masyarakat. Dengan mendiver-
sifikasi sektor pertanian diyakini sebagai
cara paling ampuh untuk mengatasi ke-
miskinan lintas generasi.

Guru Besar IImu Teknologi Pemros-
esan Bahan Pangan, Institut Teknologi
Bandung (ITB), Lienda Aliwarga Hando-
jo, mengatakan masyarakat harus dilatih
dan dididik agar bisa mengolah sum-
ber-sumber pangan lokal di wilayahnya
menjadi produk bernilai tinggi.

“Di daerah produsen sagu, misalnya,
masyarakat bisa dilatih menghasilkan
produk lain selain tepung sagu, seperti
mi yang gluten free,” kata Lienda kepada
Koran Jakarta, Kamis (13/6).

Selain sagu, tanaman jenis lain seper-
ti cokelat juga bisa diolah. Masyarakat
dapat dilatih untuk memfermentasi biji
cokelatnya sebelum dijual karena harga
jual biji cokelat terfermentasi jauh lebih
tinggi dari pada yang tidak difermentasi.

Pilihan lainnya, kata Lienda, bisa de-
ngan menaikkan produktivitas susu sapi
perah dengan pemberian pakan yang
baik. Saat ini, produktivitas sapi perah
sangat rendah sehingga sebagian besar
kebutuhan domestik harus ditutup oleh

Sejumlah Komoditas
Pangan Indonesia

Produksi
(juta ton)

Komoditas Perubahan
E3
1 Padi 54,75 5398 -1,4%
2 Jagung 16,53 14,46 -12,5%
3 UbiJalar 151 143 -5,3%
4 Kedelai 022 034 545%
5 KacangTanah 038 0,35 -7,9%
6 Ayam Ras 367 399  87%
7  Daging Sapi 0,37 0,38 2,7%

Sumber: Kementenian Pertanian, BPS

impor.

“Kerja sama dengan para pemangku
kepentingan sangat penting. Perguruan
tinggi dapat mendukung dari segi tek-
nologi, pemerintah dari segi regulasi,
dukungan dari lembaga keuangan un-
tuk program pelatihan, kredit, dan akses
ke market, agar produk yang dihasilkan
dapat terserap pasar dan bergulir” te-
rang Lienda.

Sebetulnya, papar Lienda, banyak
yang dapat dilakukan untuk mening-
katkan ekonomi, termasuk mengurangi
food loss saat pascapanen di tingkat pe-
tani, yang menurut organisasi pangan
dunia (FAO) bisa mencapai 40 persen.

“Kerugian ekonomi akibat food loss
dan food waste di Indonesia sekitar
213-551 triliuh rupiah per tahun menu-
rut data FAO, 2022. Dengan penanganan
yang baik maka produk pascapanen ti-
dak akan banyak yang rusak,” katanya.

Pada kesempatan lain, peneliti
Sustainability Learning Center (SLC),
Hafidz Arfandi, mengkritik keras per-
tumbuhan ekonomi saat ini yang lebih
banyak ditopang sektor jasa terutama
perdagangan, bukan produk pertanian
yang memiliki nilai tambah.

Menurutnya, langkah paling tepat
mengatasi masalah kemiskinan spasial
yakni dengan memperkuat sektor perta-
nian perikanan dan perkebunan.

“Itu yang paling penting. Sektor per-
tanian, perikanan, dan perkebunan ber-
basis rakyat harus direvitalisasi dengan
penerapan inovasi teknologi dan kelem-
bagaan di kalangan petani, nelayan dan
pekebun,” tegas Hafidz.

Peran koperasi, penyuluh pertanian,
dan perikanan harus dimodernisasi de-
ngan sistem analisis yang lebih cang-
gih dan terkoneksi dengan big data pe-
merintah dan industri agar supply and
demand-nya membaik dan kebijakan di
sektor tersebut menjadi lebih rasional.

“Kalau tidak, maka terobosan apa
pun akan sulit dilakukan. Petani dan ne-
layan selalu menjadi korban dari kebi-
jakan pangan dan perikanan, dan pada
akhirnya mereka mewariskan kemis-
kinan lintas generasi,” pungkas Hafidz.

Teknologi Pangan

Guru Besar Ekonomi Pertanian Uni-
versitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Dwi-
jono Hadi Darwanto, sepakat dengan
pengembangan pangan lokal akan ber-
kontribusi penting bagi pengentasan
kemiskinan terutama di perdesaan. Ma-
syarakat desa, kata Dwijono, akan ikut
dalam rantai produksi pengembangan
pangan lokal sehingga mendapat pema-

sukan lebih.

“Minimal sumber karbondioksida
mereka pun jadi beragam, tidak tergan-
tung pada beras dan gandum yang har-
ganya terus naik,” kata Dwijono.

Agar benar-benar berkembang, Dwi-
jono menekankan pentingnya pangan
lokal untuk bisa menyesuaikan dengan
gaya hidup konsumen terbesar pangan
saat ini yakni warga perkotaan. Untuk
itu, diperlukan teknologi pangan yang
mengolah bahan pangan lokal menjadi
praktis dan bergengsi.

“Jadi bisa dibuat menjadi praktis da-
lam penyajian tanpa merusak rasa. Ini
tentu sangat memerlukan teknologi pa-
ngan. Kuncinya menyesuaikan dengan
lidah konsumen,” tandas Dwijono.

Sementara itu, Guru Besar bidang
Sosiologi Ekonomi, Universitas Airlang-
ga, Surabaya, Bagong Suyanto, mengata-
kan untuk memutus mata rantai kemis-
kinan, pemerintah perlu memperkuat
pertanian karena sektor ini menjadi ma-
yoritas mata pencaharian masyarakat.

“Paling awal memperkuat pelaku uta-
ma, petani itu sendiri. Sering kali me-
reka menjadi korban subordinasi yang
membuat keuntungan petani yang tidak
seberapa, justru harus tergerus oleh pe-
dagang perantara, tengkulak atau pengi-
jon. Padahal, mereka tetap butuh mo-
dal,” kata Bagong.

Dengan membantu permodalan pe-
tani, maka mereka tidak bargaining
harga jual komoditas yang selama ini
harus pasrah pada pihak-pihak tersebut.
Hal itu tentu akan meningkatkan pem-
bagian margin keuntungan yang lebih
berpihak kepada petani lokal.

® ers/YK/SB/E-9
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Temuan Zat Berbahaya
pada Makanan

MASYARAKAT mendukung langkah Pemerintah Kota
Jakarta Barat menindaklanjuti temuan zat berbahaya pa-
da makanan yang dijajakan di Kota Tua dengan mengins-
truksikan kepada Suku Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan,
dan Pertanian (KPKP) untuk rutin melakukan pengawasan.

Sebelumnya tim dari Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan (BBPOM) Jakarta menemukan kandungan zat
berbahaya berupa formalin dan boraks pada makanan
yang dijual di Kota Tua dalam sidak pada Rabu (12/6).

Ke depan hal seperti ini tidak terjadi lahi. Namun, Sudin
KPKP harus rutin melakukan pengawasan terkait temuan
zat berbahaya pada makanan dan jajanan yang ada di Ja-
karta Barat, khususnya di Kota Tua.

Pengawasan makanan atau minuman tersebut sema-
kin urgen menimbang Kota Tua menjadi salah satu loka-
si wisata yang banyak dikunjungi masyarakat Jakarta atau-
pun dari luar.

Apalagi di situ kan banyak wisatawan ya, dari Jakarta
atau dari luar juga.

Sebelumnya, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
(BBPOM) di Jakarta menemukan sejumlah zat berbahaya
seperti formalin dan boraks.

BBPOM menguji total 63 sampel makanan serta
minuman dan menemukan tiga jenis makanan yang me-
ngandung formalin dan boraks. Makanan yang mengan-
dung zat berbahaya tersebut adalah mi kuning (formalin)
dan kerupuk gendar (boraks).

Daniel R,
Tamansari, Jakarta Barat
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ondisi itu membu-
at proses pemberi-
an bantaun sosial
(bansos) beras

bakal di

| PROGRAM PANGAN PEMERINTAH |

ARUS DERAS BANSOS BERAS

Pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat melalui bantuan pangan menjadi perhatian utama pemerintah. Batuan sosial beras
dipastikan berlanjut hingga tahun depan.

untuk kebutuhan kegiatan
regular Bapanas pada 2025.

Arief memerinci sebanyak
Rp155,9 miliar untuk kegiat-
P | 3

oleh pemerintah-
an Presiden terpilih Prabowo
Subianto dan Wakil Presiden

stabilisasi pasokan dan harga
pangan; Rp185,19 miliar untuk
pengendalian kerawanan dan

terpilih Gibran
Raka. Prabowo-Gibran dijadwal-
kan mengucap sumpah sebagai
Presiden-Wakil Presiden RI
pada 20 Oktober 2024.

Demi kelancaran program
bansos beras yang berkelan-
jutan di masa pemerintahan
baru, Badan Pangan Nasional
(Bapanas) telah lebih dahulu
mengajukan tambahan anggar-
an belanja 2025 sekitar Rp20,8
triliun, termasuk program ban-
tuan pangan beras atau bansos
beras yang mencapai Rp20,2
triliun.

Kepala Bapanas, Arief Pra-
setyo Adi mengatakan bahwa
alokasi anggaran Bapanas
dalam Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Nega-
ra (RAPBN) 2025 ditetapkan
sebesar Rp329,9 miliar atau
25,4% lebih rendah dari pada
pagu anggaran 2024. Oleh
karena itu, perlu tambahan
anggaran belanja pada 2025.

Dia mengatakan tambahan
anggaran sebesar Rp589,59
5 miliar diperlukan

P pangan dan gizi;
Rp212,85 miliar untuk peman-
tapan keanekaragaman kon-
sumsi pangan; serta Rp35,93
miliar untuk dukungan mana-
jemen dan teknis lainnya.

Selain itu, Bapanas meng-
usulkan tambahan anggaran
sebesar Rp20,22 triliun untuk
kebutuhan penyaluran cadang-
an pangan pemerintah (CPP)
termasuk di dalamnya program
bantuan pangan.

“Kami juga mengusulkan
anggaran tambahan untuk pe-
nyaluran CPP sebesar Rp20,22
triliun,” Katanya, Senin (10/6).

Dalam paparannya, Bap-
anas membutuhkan anggaran
sekitar Rp16,68 triliun untuk
program bantuan pangan beras
selama 6 bulan pada 2025.

Arief menjelaskan program
bantuan pangan beras masih
diperlukan untuk mengako-
modasi kebutuhan beras di 68
daerah yang terindikasi rentan
pangan.

Sebanyak 22 juta keluarga
penerima manfaat (KPM) ha-
rus diselamatkan lewat bantu-
an pangan beras.

! Hermanan P

Warga menerima bantuan pangan beras di Desa Sukaharja, Ciomas, Kabupaten Bogor,
Jawa Barat.

dwirachmawati®bisnis.com

“Apakah masih perlu [mem-
beri bantuan pangan]? Ya
perlu, 22 juta KPM itu harus
diselamatkan, minimal bisa
makan dan itu adalah beras,”
ujarnya.

Dia pun membantah bantuan
pangan beras hanya dilakukan
saat pemilihan umum (Pemilu)
saja. Program bantuan beras
telah dilakukan sejak periode
pemerintahan terdahulu de-
ngan nama yang berbeda-beda,
seperti Beras untuk Keluarga
Miskin (Raskin), Beras Sejah-
tera (Rastra), hingga bantuan
pangan.

Arief pun menegaskan,
program bantuan pangan
beras menjadi upaya peme-
rintah menciptakan ekosistem
pangan yang lebih baik dari
hulu hingga hilir. Bulog akan
lebih mudah dalam melakukan
fungsinya untuk menyerap dan
menyalurkan cadangan beras
pemerintah (CBP).

Adapun, kata Arief, untuk
menjalankan program bantuan
pangan beras kepada 22 juta
KPM dibutuhkan anggaran
sekitar Rp3 triliun per bulan
dengan penyaluran 220.000
ton beras. Artinya, untuk
menjalankan program bantuan
pangan beras selama 6 bulan
pada 2025, dibutuhkan anggar-
an sekitar Rp18 triliun.

“Tetapi kita akan tergantung
pada postur anggaran [APBN],”
ujarnya.

Akan tetapi, jelang pemerin-
tahan Jokowi lengser, peme-

Raka saat berpidato di kantor Komisi

rintahan mul

Kami juga
mengusulkan
anggaran tambahan
untuk penyaluran

rintah justru jatah
bansos beras dari yang awal-

nya sebulan sekali menjadi 2

bulan sekali.

Presiden Jokowi telah me-
nyetujui bantuan beras akan
kembali digulirkan setelah
pembagian tahap kedua bera-
khir pada Juni 2024.

Pemberian bansos beras
akan dibagikan sebanyak 10
kilogram pada Agustus, Okto-
ber dan Desember 2024.

Adapun, Arief mengatakan
perubahan skema penyaluran
bantuan beras menjadi dua
bulan sekali dilakukan dengan

CPP sebesar Rp20,22
triliun.
mempertimbangkan kondisi

fiskal APBN. Kendati demiki-
an, bantuan beras tetap akan
efektif menahan laju inflasi
pangan akibat harga beras.

GENJOT SERAPAN

Di sisi lain, Perum Bulog
bakal melakukan pengadaan
beras dari dalam negeri pada
tahun ini bisa mencapai lebih
dari satu juta ton.

Direktur Utama Perum Bulog
Bayu Krisnamurthi, menyebut
total stok beras yang dikuasai
Bulog saat ini mencapai 1,7
juta ton.

Warga antre untuk mendapatkan bantuan pangan beras atau bansos beras di Kantor Kelurahan Rawajati, Jakarta. Pemerintah memastikan program bantuan sosial pangan beras akan berlanjut pada pemerintahan selanjutnya.

‘Bisnis/Eusebis Chrysaamurti

Presiden terpilih Prabowo Subianto (kiri) dan Wakil Presiden terpilih Gibran Rakabuming

'milihan Umum. Sejumlah program utama peme-
isiapkan oleh pasangan itu.

Adapun, sebanyak 688.877
ton beras di antaranya berasal
dari penyerapan dari dalam
negeri selama Januari hingga
awal Juni 2024.

“Pengadaan dalam negeri
sampai dengan minggu lalu
sebanyak 688.877 ton setara
beras, ini kurang lebih 110%
dari target panen raya 2024,”
kata Bayu dalam Rapat Dengar
Pendapat bersama Komisi IV
DPR RI, Jakarta, Senin (10/6).

Bayu pun menargetkan
pengadaan beras dari dalam
negeri hingga akhir tahun ini
bisa melampaui 1 juta ton,
seperti yang terjadi pada 2023
dan lebih tinggi dari 2022.

Dalam paparannya, penye-
rapan beras dari dalam negeri
oleh Bulog pada 2023 tercatat
sebanyak 1,06 juta ton, se-
mentara pada 2022 penyerapan
beras dari dalam negeri hanya
994.651 ton.

Selain itu pada 2021 penye-
rapan beras lokal mencapai
1,21 juta ton, dan 2020 seba-
nyak 1,25 juta ton.

Kendati begitu, Bayu meng-
akui bahwa penyerapan beras
dalam negeri tahun ini lebih
menantang seiring produksi
yang diperkirakan anjlok.

Kementerian Pertanian




Tittle PASAR HEWAN JONGGOL

Date 14 Juni 2024

Media Bisnis Indonesia $
Page 18 A
Author Antara/Yulius Satria Wijaya rementaren eriancn

- P FRE
Antara/Yulius Satria Wijaya

Foto udara suasana Pasar Hewan Jonggol jelang 1969 dan menjadi salah satu pasar hewan terbesar di
IduladhadiKabupaten Bogor, JawaBarat, Kamis (13/6).  Jabodetabek tersebut menyediakan sapi sebanyak
Sepekan jelang Iduladha, pasar yang beroperasi sejak 900 ekor, dan domba atau kambing sebanyak 700 ekor.
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Stok Melimpah Beras Sumsel

Bisnis, PALEMBANG — Ke-
seluruhan stok beras yang
digunakan sebagai cadangan
beras pemerintah (CBP) dan
beras komersial di Sumatra
Selatan pada saat ini masih
cukup melimpah. Bahkan,
dapat memenuhi kebutuhan
hingga masa panen pada ta-
hun depan.

Data Perusahaan Umum
(Perum) BULOG Kantor Wi-
layah Sumatra Selatan dan
Bangka Belitung menunjuk-
kan bahwa total stok beras
yang tersedia di seluruh
gudang saat ini mencapai
54.625 ton.

Pimpinan Perum BULOG
Kantor Wilayah Sumatra Se-
latan dan Bangka Belitung
(Sumsel Babel) Elis Nurhayati
mengatakan bahwa keseluruh-
an stok itu ditunjukkan untuk
CBP dan beras komersial yang
dapat memenuhi kebutuhan
bagi dua provinsi, Sumatra
Selatan dan Kepulauan Bangka

Belitung.

Bahkan, dia mengeklaim
bahwa stok tersebut dapat
memenuhi kebutuhan kedua
provinsi itu sampai dengan
masa panen berikutnya.

“Dengan stok 54.625 ton,
ketahanan [beras] kami bisa
sampai masa panen berikut-
nya pada 2025,” katanya,
Kamis (13/6).

Elis menjelaskan bahwa se-
suai dengan penugasan yang
diberikan Badan Pangan Na-
sional (Bapanas), penyaluran
beras dibagi menjadi dua,
yaitu program beras stabilisasi
pasokan dan harga pangan
(SPHP), serta beras untuk
bantuan pangan.

Menurutnya, untuk penya-
luran SPHP periode Januari
hingga Juni 2024 telah tere-
alisasi sebesar 61,11% atau
mencapai 27.073 ton dari
total target untuk wilayah
Sumsel.

“Untuk target penyaluran

SPHP di wilayah Sumsel dan
Babel tahun ini kita ditetap-
kan sebanyak 44.300 ton,”
katanya.

Sementara itu, imbuhnya,
penyaluran beras untuk pro-
gram bantuan pangan telah
dilakukan mulai dari Januari
hingga Mei 2024. Program
ini akan dilanjutkan untuk
alokasi Juni hingga akhir
2024.

Dia menambahkana bahwa
jumlah beras yang digelontor-
kan dalam satu kali penya-
luran bantuan pangan per
bulan, yaitu sebanyak 6.191
ton untuk Provinsi Sumatra
Selatan dan Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung.

“Dan untuk penerima ban-
tuan pangan beras itu sesuai
dengan yang telah ditentu-
kan oleh Bapanas berdasar-
kan pada data Pensasaran
Percepatan Penghapusan Ke-
miskinan Ekstrem [P3KE],”
katanya. ke4)
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YANG DATANG DAN PERGI

TERIMBAS ADOPSI Al

Dalam 5 tahun—10 tahun mendatang, bakal tercipta banyak profesi baru sebagai dampak perkembangan kecerdasan buatan
yang telah menghapus puluhan juta pekerjaan lama.

asib Generasi Z

yang lahir pada

1997 hingga

2012 tampaknya

tidak semujur

generasi sebelum-
nya. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS), sebanyak
9,9 juta generasi (gen) Z di
Indonesia pada rentang usia 15
tahun—24 tahun tidak bekerja
alias menganggur.

Hasil Survei Angkatan Kerja
Nasional (Sakernas) BPS pada
Agustus 2023, sekitar 22,25%
dari 44,7 juta anak muda
golongan gen Z tidak beker-
ja, menjalani pendidikan dan
mendapat pelatihan, atau not
in employment, education, and
training (NEET)

Dalam terminologi BPS,
NEET adalah penduduk usia
muda dengan rentang usia 15
tahun-24 tahun yang sedang ti-
dak sekolah, tidak bekerja, atau
tidak mengikuti pelatihan.

Sayangnya, beban yang
dipikul gen Z ternyata tam-
bah menggunung. Data World
Economic Forum Report &
LinkedIn (2023) mengungkap
sebanyak 83 juta pekerjaan
akan hilang dalam 5 tahun
mendatang, terimbas perkem-
bangan kecerdasan buatan alias
artificial intelligence (Al).

Peringatan tentang hal itu
juga sudah diungkapkan
Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kemenkomin-

fo). Menteri K ikasi dan

Rika Anggraeni
rika.anggraeni@bisnis.com

dan k Itu

Informatika (Menkominfo) Budi
Arie Setiadi menuturkan bahwa
perkembangan Al bisa memicu
tren pergeseran kemampuan
dan pekerjaan, termasuk mem-
buat jutaan pekerjaan hilang
akibat teknologi Al

“Jadi memang inilah dilema
dari kemajuan teknologi, tetapi
kita harus optimis,” katanya
dalam acara Google Al untuk
Indonesia Emas 2045
belum lama ini.

Sikap optimistis yang
disampaikan Menko-
minfo memang beralas-
an. Budi menjelaskan
bahwa Al juga bisa
memunculkan 69 juta
pekerjaan baru.

Dia menyebutkan
sebanyak 22,1% total pekerja
o faatkan Al

™ AdopsiAl Kian |

Massi,Talenta
Diital Makin Vita |
m oy

yang harus kita jaga,” tuturnya.
Akan tetapi, Budi menyam-
paikan bahwa masyarakat juga
perlu memprioritaskan pelatih-
an berbasis keterampilan de-
ngan mempertimbangkan kebu-
tuhan industri yang benumpu

tidak diatasi. Kuncinya generasi
ini bisa jadi generasi emas,”
ujamya.

PERGESERAN PEKERJAAN

Direktur Eksekutif Indonesia
ICT Institute Heru Sutadi juga
sependapat bahwa ada perge-

pada Al Selain itu,
juga harus mengikuti pelatihan
platiorm pembelajaran online,
workshop, dan inisiatif kola-
boratif antara lembaga
pendidikan dan industri.
Ketua Bidang Regulasi

memperkirakan Al bisa
mengg,antikan peran
manusia seperti pekerja-
an anahsns Alasannya, Al akan
makin

dan 26,7 juta pekerja terbantu
oleh Al “Nanti ada pekerjaan
yang hilang, tetapi akan ada
pekerjaan baru muncul,” Kata
Budi.

Oleh karena itu, Indonesia
harus tetap optimistis dengan
kehadiran teknologi Al, salah
satunya dengan meningkatkan
kapasitas sumber daya manu-
sia.

Menurutnya, masyarakat
Indonesia mampu beradaptasi
dengan perkembangan dan
kemajuan teknologi. “Yang
penting dari Al adalah tidak
against people and humanity,
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#81slandia [N 138,53
#9 Belanda |10 131,39
#10 Arab Saudi [ 121
#15 Kanada [ 102,21 °
#20 Kroasia [N 93,41
#30 Maldives [T 79,76
#40 Taivan [N 67,4 |
#50 Montenegro [T 50,96

#60 Thailand [N 42,14

#70 Kosovo [0 35,24

#80 Laos [ 29,98

#90 Kosta Rica [0 27,25
#97 Indonesia [ 24,96

o
® —

lebih baik dan efisien. Namun,
Ardian menegaskan teknologi
Al tidak sepenuhnya meng-
gantikan peran manusia. Dia
menambahakan bahwa terdapat
sektor pekerjaan tertentu yang
tidak akan tergantikan AlI,
seperti kontraktor.

“Al itu akan berperan misal-
nya di analisis data, itu mung-
kin akan tergantikan, tetapi
tidak akan tergantikan 100%,
karena basis Al adalah data
dan algoritma,” kata Ardian.

Akan tetapi, Ardian tidak

bantah bahwa teknol

seran pekerjaan Al T

itu, lanjutnya, akan makin

terasa dalam 3-5 tahun ke

depan karena porsinya yang
makin besar.

“Al ini memang diam-diam
akan menggantikan banyak
pekerjaan yang sebelumnya
dilakukan manusia, seperti ana-
lis, tenaga administrasi, bahkan
didukung oleh robotika atau
automasi maka pekerja pabrik
juga akan bisa dipangkas,”
kata Heru kepada Bisnis.

Saat ini, Al baru dalam
tahap pengenalan di Indone-
sia sehingga dampak terhadap
tenaga kerja belum terlihat.

“Dalam waktu 5 tahun baru
akan kelihatan bagaimana
banyak pekerjaan dilakukan
dengan Al” ujarnya.

Untuk itu, Heru menyebut-
kan harus ada upaya pening-
katan keterampilan sumber
daya manusia (SDM) ke digital,
termasuk pengendali Al

“Kita jangan hanya senang
hadimya Al tapi tenaga kerja
kita tidak di-upgrade, reskilling
pun up skilling,” imbuhnya.
itu, Ketua Bidang

AI makin berkembang maju.
Terlebih, 60% populasi Indone-
sia merupakan usia
produktif, sehingga
dibutuhkan akses
pendidikan yang
memadai untuk meningkatkan
teknologi AL

“60% kalau kita berikan ak-
ses pendidikan yang memadai,
itu akan menjadi masalah po-
pulasi kalau akses pendidikan

Perkembangan kecerdasan buatan atau Al

Infrastruktur Telematika Na-
sional Masyarakat Telematika
Indonesia (Mastel) Sigit Pus~

Al ini memang
diam-diam akan
menggantikan
banyak pekerjaan
yang sebelumnya
dilakukan manusia,
seperti analis,
tenaga administrasi,
bahkan didukung
oleh robotika atau
automasi maka
pekerja pabrik juga
akan bisa dipangkas.

“Sektor yang lebih didukung
infrastruktur TIK, seperti teleko-
munikasi, TIK, banking, hingga
mining kemungkinan lebih
cepat dan luas mengadopsi Al
Sektor lain seperti pertanian,
perkebunan, hingga perikanan
mungkin lebih sedikit adopsi-
nya,” ujar Sigit kepada Bisnis.

Dengan teknologi gen Al, dia
memprediksi pekerjaan kreatif
bisa terbantu dengan Al

Sigit mengatakan bahwa
adopsi Al di Indonesia akan
lebih banyak manfaatnya, jika
diperbanyak ketersediaan talen-
ta Al dari dalam negeri.

Di samping itu, pemerintah
mga perlu mulal mengann51

pito Wigati Jarot
bahwa Al merupakan game-
changer penting bagi banyak
sektor.

Sigit melihat banyak pe-
kerjaan yang lebih cepat dan
produktif dengan bantuan Al
atau Al assisted, dan sebagian
pekerjaan mungkin bahkan
tergantikan oleh Al itu
sendiri.

tidak bisa dibantah telah memudahkan
beragam pekerjaan. Pada saat yang sama,

Al juga menggilas pekerjaan lama yang
bergantung kepada otomasi & robotik.

} Oi ]\:'(, :

BISNIS/KEVIN CHRISTIAN

Sektor

Manufaktur

Konstruksi

Perdagangan grosir & eceran

pasi keb

regulasi. “Mungkin bisa dlmulax
dengan pendekatan sandbox,
sambil melakukan benchmark
dengan best-practice internasio-
nal,” tuturnya.

Selain peluang yang sangat
besar, Sigit menuturkan bah-
wa Al juga memiliki ancam-
an tersendiri, terutama untuk
pekerjaan yang sederhana dan
rutin misalnya administrasi dan

Jadi, gen Z di Indonesia per-
Iu mulai meningkatkan keah-
liannya dalam satu pekerjaan
sebelum tergantikan oleh Al @

Jasa transportasi
Pertanian, kehutanan
Lain-Lain

~ '_ Perkembanqan Penqquna In(ernet di Indonesm
£\ - nets
\ zon zsz 54 6%
R 2018 264, lm 64,8%
‘ 2019 2669 196,7 73,1%
2020 212 202,6 3,1%
2021-2022 212,6 210 77,02%
2022-2023 215 2156 78,1

1%
Sumber: APJIL dioloh

Potensi Sumbangan Produksi Ekonomi dari
Kecerdasan Artifisial (Al) Generatif di Indonesia

Sumber: Laparan Access Partnership dan Elsam 2023, diolah
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Hapus Kemiskinan Ekstrem
Bapanas Gencarkan
Intervensi Pengendalian
Kerawanan Pangan

BADAN Pangan Nasional (Ba-
panas) mendukung upaya per-
cepatan penghapusan kemiskin-
an ekstrem pada 2024 melalui
kegiatan Intervensi Pengenda-
lian Kerawanan Pangan.
Upaya ini diharapkan dapat
mendorong pengentasan kemiskin-
an ekstrem menuju O persen.
Kepala Bapanas Arief Prasetyo
Adi mengatakan, dukungan ini
sesuai arahan Presiden Jokowi
yang tertuang dalam Instruksi
Presiden (Inpres) Nomor 4 Tahun
2022 tentang Percepatan Pengha-
pusan Kemiskinan Ekstrem.
“Intervensi Pengendalian
Kerawanan Pangan ini di-
lakukan melalui penyaluran
bantuan pangan kepada ke-
luarga rawan pangan, yaitu ke-
lompok pengeluaran 10 persen
terbawah, sebagai sasaran dari
upaya percepatan penghapusan
kemiskinan ekstrem,” ungkap
Arief dalam keterangan resmi
Bapanas, Kamis (13/6/2024).
Pemberian bantuan pangan
ini, lanjut Arief, bertujuan
untuk mengurangi beban pe-
ngeluaran kepala keluarga dan
mengentaskan daerah rentan
rawan pangan, serta menguat-
kan daerah tahan pangan.
Upaya pengentasan kemiskin-
an juga diyakini akan berpe-
ngaruh nyata dalam mengurangi
masyarakat rawan pangan.
Penyaluran bantuan pangan,
lanjut Arief, sejalan dengan amanat
yang diemban Bapanas berdasar-
kan Peraturan Presiden (Perpres)
Nomor 66 Tahun 2021.
Pada Perpres tersebut, salah
satu tugasnya adalah menye-

lenggarakan fungsi pengadaan,
pengelolaan dan penyaluran
bantuan pangan.

Saat ini juga sedang ber-
langsung penyaluran bantuan
pangan beras kepada 22 juta
Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) serta bantuan pangan
daging ayam dan telur ayam
kepada 1,4 juta Keluarga
Risiko Stunting (KRS) yang
dikoordinir Bapanas melalui
Deputi Bidang Kerawanan
Pangan dan Gizi.

Arief mengatakan, Direktorat
Pengendalian Kerawanan Pa-
ngan Bapanas juga mulai melak-
sanakan kegiatan Intervensi Pe-
ngendalian Kerawanan Pangan.

Untuk tahun ini, intervensi
tersebut menyasar 20 kabu-
paten/kota dari 8 provinsi se-
bagai lokus intervensi. Bantuan
pangan juga akan diberikan ke-
pada 45.000 Kepala Keluarga
(KK) pada 233 desa yang
teridentifikasi berdasarkan by
name by address.

Sumber datanya dari Pen-
sasaran Percepatan Pengha-
pusan Kemiskinan Ekstrem
(P3KE) Kementerian Koordi-
nator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan
(Kemenko PMK).

Pihaknya berharap piloting
ini menjadi pemantik Peme-
rintah Daerah. Dalam hal ini 20
kabupaten dan 8 provinsi lokus
melanjutkan dan mereplikasi
kegiatan serupa dengan dukungan
Anggaran Pendapatan dan Be-
lanja Daerah (APBD), sehingga
status ketahanan pangan dan gizi
masyarakat meningkat. m NOV
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Jualan Hewan Kurban

Jangan Buka Lapak Di Trotoar Ya

BANYAK penjual hewan kur-
ban menjajakan dagangannya
di pinggir jalan di Jakarta. Me-
nyulap lahan kosong menjadi
tempat jualan sapi, kambing
dan domba. Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Jakarta
memaklumi hal tersebut karena
bersifat momentum saja, bukan
permanen. Tapi, mereka mewan-
ti-wanti agar tidak menggunakan
trotoar untuk jualan.

Anggota DPRD DKI Jakarta
August Hamonangan meminta
pedagang hewan kurban tidak
melanggar Peraturan Daerah
(Perda) Nomor 8 Tahun 2007
tentang Ketertiban Umum. Pada
Pasal 25 ayat 2 yang berbunyi,
setiap orang atau badan dilarang
berdagang, berusaha di bagian
Jjalan atau trotoar, halte, jembatan
penyeberangan orang dan tem-
pat-tempat untuk kepentingan
umum lainnya di luar ketentuan.

“Kita semua harus bersama-
sama mematuhi peraturan demi
ketertiban dan kenyamanan
bersama,” kata August, Senin
(10/6/2024).

Jika ada yang melanggar ke-
tentuan tersebut, sesuai Pasal 61

ayat 1 akan dikenakan ancaman
pidana kurungan paling singkat
10 hari dan paling lama 60 hari
atau denda paling sedikit Rp 100
ribu dan paling banyak Rp 20 juta.

Untuk 1tu, Anggota Komisi B
ini mengimbau Dinas Ketahanan
Pangan Kelautan dan Pertanian
(KPKP) DKI Jakarta melakukan
pengawasan.

“Saya mengimbau untuk lebith
proaktif dalam memonitor dan
melakukan pengawasan serta
penertiban pedagang hewan kur-
ban yang menggunakan Fasilitas
Sosial (Fasos) dan Fasilitas
Umum (Fasum),” ujarnya.

Politisi Parta1 Solidaritas In-
donesia (PSI) itu menyarankan
Pemerintah Provinsi (Pemprov)
DKI Jakarta menyediakan tem-
pat khusus yang lebih layak dan
strategis bagi para pedagang
hewan kurban, sehingga tidak
merugikan pthak manapun.

“Dengan adanya tempat khu-
sus, diharapkan dapat menjadi
solusi yang win-win bagi semua
pthak, baik pedagang, pembeli,
maupun masyarakat umum,”
kata August.

Dia juga meminta, para peda-

gang memastikan area tempat
berjualan tetap bersih dan tidak
meninggalkan sampah atau ko-
toran yang dapat mengganggu
warga sekitar.

“Kebersthan lingkungan ada-
lah tanggung jawab kita bersama
dan sangat penting untuk ke-
sehatan dan kenyamanan semua
orang,” tandasnya.

Layak Konsumsi

Sejak 1 Mei-10 Juni 2024,
Dinas KPKP DKI Jakarta telah
melakukan pemeriksaan seki-

Kita semua harus
bersama-sama
mematuhi
peraturan demi
ketertiban dan
kenyamanan bersama.

AUGUST HAMONANGAN

Anggota DPRD DKI Jakarta

tar 39 ribu hewan kurban dari
534 tempat penampungan yang
tersebar di lima wilayah kota.
Kepala Dinas KPKP DKI
Jakarta, Suharini Eliawati me-
ngatakan, pthaknya akan terus
melakukan pemeriksaan kese-
hatan hewan kurban yang berada
di ratusan tempat penampungan.
“Kami memastikan data ini
terus bertambah mengingat sela-
ma lima tahun terakhir, Provinsi
DKI Jakarta membutuhkan seki-
tar 61 ribu ekor hewan kurban
yang terdiri dari sapi, kerbau,

kambing dan domba,” kata El1,
sapaan Suharini Eliawati, Selasa
(11/6/2024).

Diungkap Eli, sebagian besar
hewan kurban yang masuk ke
Jakarta berasal dari Jawa Te-
ngah, Jawa Timur dan Lampung

“Alhamdulilah, Penyakit Mu-
lut Kuku (PMK) sudah selesal
Kamimewajibkan hewankurban
yang masuk ke Jakarta memiliki
surat keterangan kesehatan dari
daerah asal dan kamimelakukan
dobel cek,” ucapnya.

El bilang, pihaknya bersi-
nergi dengan Persatuan Dokter
Hewan Indonesia dan komunitas
serta sejumlah perguruan tinggi
seperti Institut Pertanian Bogor
(IPB) dan Universitas Airlangga
yang mengerahkan personel un-
tuk melaksanakan penjangkauan
saat berlangsung pemotongan
hewan kurban di lima wilayah
kota pada Hari Raya Idul Adha
hingga hari ketiga.

“Kami juga mengimbau warga
Jakarta agar membeli hewan
kurban di tempat penampungan
yang sudah memiliki stiker dari
Dinas KPKP DKI Jakarta,”
pungkasnya. mDRS
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Kendalikan Harga
Bahan Pokok

HARGA pangan kita memiliki siklus
kenaikan yang begitu kukuh, sehingga
seperti tidak bisa dikendalikan. Setiap
menjelang perayaan-perayaan besar,
seperti Ramadan, Idul Fitr1, Idul Adha,
Natal, dan Tahun Baru, beberapa komo-
ditas pangan mengalami kenaikan.

Siklus itu juga berlaku pada tiap
musim. Saat terjadi kemarau panjang
atau musim penghujan, harga pangan
merangkak.

Fenomena siklus ini bukan hanya baru.
Sejak era reformasi, mungkin sejak Orde
Baru, sudah ada. Sayangnya, sampai
sekarang, belum ada obat mujarab atau
jurus ampuh dari Pemerintah untuk
mengatasi siklus ini. Setiap tahun selalu
terjadi. Ujung-ujungnya rakyat kecil
yang menjadi korban, karena harus me-
nanggung kenaikan harga tersebut de-
ngan is1kantong mereka yang pas-pasan.

Menjelang Idul Adha ini, siklus
tersebut kembali terasa. Harga bahan
pokok merangkak naik. Untuk beras,
kondisinya stabil mahal. Hampir setahun
terakhir, harga beras tak kunjung turun.

Awalnya, kenaikan in1 dianggap
sebagal dampak El Nino yang membuat
produksi dalam negeri turun. Pemerintah
pun melakukan impor, namun tak kun-
Jung juga menurunkan harga besar. Saat
beberapa daerah sudah mulai panen
raya, harga beras tetap anteng mahal.
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Kendalikan Harga

... DARIHALAMAN 1

Dengankondisi ini, harusnyamasalah
kenaikan harga pangan “dikoyok”
bareng-bareng. Tidak hanya oleh Ke-
menterian/Lembaga teknis terkait. Tapi
oleh semua. Sebab, jika cuma satu atau
dua Kementerian/Lembaga yang ber-
gerak, siklus kenaikan harga pangan
1tu sulit dikalahkan

Karena itu, mulai sekarang harus
segera dipetakan dan dibagi tugas
dengan baik untuk mengatasi masalah
in1. Kementerian Pertanian harus fokus
meningkatkan produksi, Kementerian

Perdagangan mengawasi distribusi,
Badan Pangan Nasional menjaga
stok, Bulog menyediakan pasokan,
Kementerian Perhubungan membantu
transportasi distribusi, Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rak-
yat (PUPR) menyediakan infrastruktur
pertanian, Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN) menyediakan alat
agar pangan kita tahan lama, Pemda
menjamin pangan dapat diterima
masyarakat dengan baik, dan lain-lam.

Jika semua bekerja dan bergotong
royong, siklus kenaikan itu tentu bisa
kita lawan. Dengan begitu, rakyat kecil
tidak lagi menjadi korban. m
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Bapanas Minta
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JAKARTA, ID-Badan Pangan Na-
sional/National Food Agency (Bapanas/
NFA) meminta pabrik gula (PG) menyerap
gula petani sesuai ketentuan relak sasi
harga acuan pembelian (HAP) di tingkat
produsen (harga pembelian pemerintah/
HPP) Rp 14.500 per kilogram (kg). Hal
ituagar petani tetap semangat menanam
tebu.

Demikian disampaikan Kepala Bapanas
Arief Prasetyo Adi saat meninjau langsung
progres giling tebu yang sedang digiatkan di
PG Jatitujuh milik ID Food di Majalen gka,
Jawa Barat, pada 11 Juni 2024. Kunjuragan
itu juga untuk memastikan penyerapan
gula di tingkat produsen sesuai kebijakan
relaksasi. Arief yang didampingi Direktur
Utama PT PG Rajawali Il Ardian Wijanarko
sempat mengelilingi fasilitas pabrik. B.apa-
nas melalui surat Deputi Bidang Keterse-
diaan dan Stabilisasi Pangan Bapanas No
346/TS.02.02/B/5/2024 tertanggal 3 Mei
2024 telah menerapkan kebijakan relaksasi
HAP gula konsumsi di tingkat produsen
menjadi Rp 14.500 per kg pada 3 Mei-31
Oktober 2024. Untuk harga gula konsumsi
dikonsumen juga telah diimplementasikan
relaksasi menjadi Rp 17.500 per kg, khusus
wilayah Papua dan 3TP (Tertinggal, Terluar,
Terpencil, dan Perbatasan) diperlonggar
menjadi Rp 18.500 per kg.

Menurut Proyeksi Neraca Pangan Na-
sional 2024 yang disusun Bapanas, gula
konsumsi masih ada gap minus sekitar 549
ribu ton karena perkiraan produksi dalam
negeri 2,38 juta ton dan kebutuhan tahu-
nan 2,93 juta ton. Secara historis, produksi
gula biasanya hanya dalam kurun waktu
lima bulan. Karenanya, perlu ada pen
gadaan dari luar negeri guna mencukupi
kebutuhan konsumsi nasional. Untuk itu,
pemerintah tengah mendorong program
cetak lahan, termasuk tebu, salah satunya
yang sedang dikembangkan di Merauke,
Papua Selatan. “Ini sudah mulai musim
giling, kurang lebih tiga minggu lalu dan
serentak di Jawa Barat. Harapannya, ren
demen bisa lebih dari 7%, kalau kurang
dari itu, bisa rugi. Pesan saya ke PG Ja titu-
juh agar membeli tebu dari petani min.imal
Rp 14.500 per kg. Ini supaya petani m akin
semangat tanam, apalagi tebu itu tanaman
semusim,” kata Arief dalam keterangan
yang dikutip Kamis (13/06/2024).

Direktur Utama PT PG Rajawali II
Ardian Wijanarko menuturkan, pihaknya
sudah menyerap tebu petani sekitar 100
ton. Rendemen tebu sudah di atas 7%. PT
PG Rajawali Il mengharapkan kebijakan
relaksasi HAP di produsen tetap ada un-
tuk menjaga harga di tingkat petani. ID
Food telah menetapkan target tingkat
produktivitas gula 70,1 ton per hektare
(ha) dengan target rendemen 7,57%. Di
Jawa Barat, ID Food melalui PT PG Ra-
jawali ITyang mengelola PG Tersana Baru,
PG Sindanglaut, dan PG Jatitujuh menar
getkan produksi gula 84.800 ton atau naik
48% dari tahun sebelumnya 57.200 ton.
“Minggu ketiga ini, ID Food bakal siram
gula ke konsumen, tidak hanya di Jawa
Barat saja,” ujar dia.(tl)
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Bulog Harus Intensif
Jemput Gabah di Petani

JAKARTA, ID-Sekitar 70% stok cadangan beras pemerintah (CBP) yang dikelola Perum Bulog berasal dari
pengadaan luar negeri (impor), sedangkan penyerapan domestik hanya menyumbang 30%. Untuk meningkatkan
porsi serapan beras lokal pada stok CBP tersebut, Bulog harus memasifkan pembelian dari petani dengan
mengintensifkan Program Jemput Gabah/Beras di daerah-daerah yang saat ini masih panen.

Oleh Tri Listiyarini

enurut peneliti

Center of Reform

on Economic

(CORE) Indonesia

Eliza Mardian, se-
lama ini, ada kecenderungan para
petani padi malas menjual hasil
gabahnya ke gudang Bulog karena
mereka harus mengeluarkan biaya
transportasi sendiri. Karena itu,
untuk mengoptimalkan serapan
domestik, Bulog semestinya mel-
akukan jemput bola dengan terjun
langsung ke lapangan guna mem-
beli gabah petani. “Petani itu malas
untuk mengirim barangnya ke gu
dang Bulog karena mereka harus
mengeluarkan biaya transportasi
lagi. Jadi, sudah seharusnya Bulog
berperan sama seperti bandar-
bandar yang menjemput langsung
(gabah) ke lahan petani, gabah
oleh bandar langsung dibawa dan
diangkut. Ini kalau mau stok CBP
mayoritas darilokal,” ungkap Eliza
saat dihubungi Investor Daily dari
Jakarta, baru-baru ini.

Eliza mengatakan, salah satu
solusi dari situasi itu adalah mem-
berikan subsidi transportasi bagi
para petani. Selain bisa dilakukan
Bulog, subsidi juga bisa diberikan
oleh pemerintah daerah (pemda)
setempat. “Bulog atau pemda bisa
memberikan subsidi transpor-
tasiagar petani bisa mengirimkan
gabahnya ke Bulog. Bagaimanapun
daerah bertanggung jawab dalam
menjaga inflasi, karenanya diben-
tuk Tim Pengendalian Inflasi Dae-
rah (TPID). Di sinilah harusnya
daerah ikut berperan menjaga in-
flasi dengan memberi subsidi itu,”
papar Eliza. Dengan memiliki stok
CBP melimpah, apalagi mayoritas
dari dalam negeri, Bulog akan
sangat leluasa dalam melakukan
operasi pasar (stabilisasi pasokan
dan harga pangan/SPHP) saat
harga beras melambung. “Kalau
beras mahal, orang kaya tidak
masalah, yang paling terdampak
kaum menengah ke bawah. Inibisa
diselesaikan dengan memperbesar
distribusi beras SPHP” jelas dia.

Sementara itu, Direktur Utama
Perum Bulog Bayu Krisnamurthi

BERAS LOKAL DI CBP CUMA 30%

Pengadaan Beras Domestik

Perum Bulog

Periode Semester |
2019 748.365
2020 696.297
2021 739.133
2022 550.809
2023 692.571

St e O s T e 495

mengatakan, dari stok CBP yang
dimiliki Bulog saat ini sebesar 1,8
juta ton, sekitar 30% berasal dari
dalam negeri. Hal ini tentu meru-
pakan suatu pencapaian tersendiri,
mengingat masa pengadaan dalam
negeri yang singkat akibat waktu
panen padi yang pendek sekitar
2-3 bulan. Untuk bisa menyerap
gabah dalam negeri secara mak-
simal, pengadaan Bulog memiliki
beberapa mekanisme. Pertama,
membeli gabah dengan menunggu
di gudang. Hal ini hanya bisa di-
lakukan di 10 Sentra Penggilingan
Padi (SPP) yang dimiliki Bulog,
BUMN itu bisa menyerap gabah
dalam jumlah cukup banyak. “Pili-
han kedua adalah membeli gabah
dengan cara menjemput ke petani.
Mekanisme ketiga adalah membeli
beras asalan dari penggilingan-
penggilingan padi kecil yang kita
beli dan olah sehingga menghasil-
kan beras sesuai kemauan pasar,”
jelas Bayu.

Masalahnya, meski penyerapan
gabah dalam negeri sudah dilaku-
kan dengan begitu optimal, saat
ini terdapat persoalan serius pada
proses produksi gabah/beras di
Tanah Air. Menurut data Kerangka
Sampel Area Badan Pusat Statistik

(Ton)
Semester |l Total
452.899 1.201.264
560.210 1.256.507
477178 1.216.311
443.842 994.651
375.206 1.067.777

L o, Sumber:Perum Bulog

(KSA BPS), produksi padi pada
periode Januari-April 2024 saja
sudah turun 17,54% dibandingkan
periode sama 2023 yang mencapai
22,55 juta ton. “Bulog hanya bisa
menyerap gabah, bila produksinya
ada. Kami berkomitmen untuk
terus memprioritaskan penyera-
pan gabah dalam negeri. Saat ini,
kami telah menyerap kuranglebih
700 ribu ton, lebih dari target yang
telah ditugaskan pemerintah sebe-
sar 600 ribu ton. Kami optimistis
bisa menyerap lebih dari 900 ribu
ton setara beras tahun ini. Impor
hanya dilakukan bila perlu, meli

hat neraca beras yang ada,” ujar
Bayu. Bulog mendapat penugasan
importasi dengan dikeluarkannya
izin impor 3,6 juta ton tahun ini
dan telah direalisasikan 2 juta ton.

Pangan Iduladha

Pada bagian lain, Badan Pangan
Nasional/National Food Agen-
cy (Bapanas/NFA) memastikan
ketersediaan pangan menjelang
Hari Besar Keagamaan Nasional
(HBKN) Iduladha 2024 aman.
Harga pangan juga diproyeksikan
stabil, salah satunya akibat pe-
nurunan permintaan pasar yang
bertepatan dengan tahun ajaran

baru anak sekolah. Deputi Bi-
dang Ketersediaan dan Stabil isasi
Pangan Bapanas | Gusti Ketut
Astawa, usai memimpin Rakor
HBKN Iduladha 2024 pada11 Juni
2024, mengatakan, sebagaimana
laporan dari para mitra pelaku
usaha pangan, kondisi ketersedi-
aan pangan pokok strategis jelang
Iduladha bisa dipastikan aman
dan harga relatif stabil. “Tapi, kita
tetap minta agar semua pemangku
kepentingan bersama-sama terus
menjaga stabilitas pasokan dan
harga pangan,” tegas Ketut.

Bapanas terus mengupayakan
berbagai aksi intervensi, seperti
SPHP, fasilitasi distribusi pamgan
(FDP), kerja sama antardaerah
(KAD), dan gerakan pangan murah
(GPM), untuk menjaga disparitas
harga di masyarakat demi mem-
pertahankan laju inflasi nasional.
Cadangan pangan pemerintah
(CPP) di Bulog dan ID Food akan
dioptimalkan untuk memenuhi
kebutuhan daerah-daerah minim
ketersediaan produksi dan ter-
gantung pasokan luar, seperti
Kalimantan Utara, Maluku, dan
Papua. “Semua pihak harus lapor
bila ada kekurangan stok bahan
pangan, sehingga bisa segera di-
pasok oleh BUMN," papar Ketut.
Dari hasil rakor, ketersediaan
hewan kurban cukup, baik sapi,
kerbau, atau kambing, guna me-
menuhi kebutuhan masyarakat,
harga relatif stabil seperti 2023.
Kecenderungan pembelian hewan
kurban masyarakat ada di bobot
atau harga rendah karena ad a ke-
butuhan lain seperti tahun ajaran
baru anak sekolah

Sedangkan untuk pangan lain,
seperti jagung, kedelai, bawang
merah, bawang putih, daging
ayam, telur ayam, gula, dan min-
yak goreng, dipastikan stoknya
cukup dan harganya stabil. D alam
keterangan yang dikutip K amis
(13/06/2024), harga pangan di
produsen dan pedagang relatif
seimbang sehingga masyarakat
bisa mendapatkanya dengan harga
wajar. Hal itu sesuai instruksi Pres
iden Joko Widodo untuk menjaga
harga wajar di tingkat produsen,
pedagang, dan konsumen dengan
menyesuaikan harga di hulu-hilir.
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Lonjakan harga yang terjadi sekarang
lebih dipicu oleh tingginya nilai jual dari
para pemasok atau pengepul.

KRisTiADI
kristiadi@mediaindonesia.com

ARGA pangan terus

melonjak seiring

kian dekatnya Hari

Raya Idul Adha. Di
Tasikmalaya, Jawa Barat, har-
ga bawang merah, cabai, telur
ayam, dan sayuran merangkak
naik.

Kepala Unit Pelaksana Tek-
nis Pasar Cikurubuk, Deri
Herlisana, mengakui nilai jual
sejumlah bahan pangan meng-
alami kenaikan. Itu terjadi
karena tingginya permintaan
masyarakat menjelang hari
raya, sedangkan di sisi hulu,
produksi tidak bertambah.

“Ini memang biasa terjadi.
Harga kebutuhan bahan pokok
jelang Idul Adha di sejumlah
daerah, terutama di Pasar
Tradisional Pancasila dan Ciku-

rubuk, mengalami lonjakan,”
ujar Deri di Tasikmalaya, ke-
marin.

Ia menyebut harga cabali
melambung dari Rp30 ribu per
kilogram (kg) menjadi Rp68
ribu/kg. Kemudian, beras me-
dium dijual Rp14 ribu/kg dari
semula Rp12.500/kg.

Lonjakan harga tersebut
tentu membuat masyarakat
resah. Widaningsih, salah satu
warga Tawang, menyayangkan
sikap pemerintah yang tidak
mampu mengantisipasi ting-
ginya permintaan jelang Idul
Adha. Padahal, persoalan itu
sudah terus berulang setiap
tahun.

“Naiknya harga-harga ke-
butuhan pokok sangat terasa
bagi masyarakat. Semua naik,
termasuk bumbu dapur. Pe-
merintah daerah masih belum
punya upaya menstabilkan

harga untuk rakyatnya sen-
diri,” ucap Widaningsih.

Di Cianjur, tim pengendali
inflasi daerah (TPID) setempat
mulai turun ke lapangan lan-
taran masalah serupa. Ketua
TPID Kabupaten Cianjur Budi
Rahayu Thoyib mengatakan,
saat ini harga telur ayam
menyentuh Rp30 ribu/kg dari
semula Rp25 ribu/kg.

“Naiknya harga beberapa
komoditas ini sebetulnya le-
bih dipicu peningkatan per-
mintaan, seperti telur ayam,
daging ayam, dan beberapa
komoditas lain. Kalau stok dan
pasokan, normal seperti bi-
asa,” tutur Budi saat meninjau
Pasar Rakyat Ciranjang.

Sudah tinggi dari pemasok
Namun, pernyataan tersebut
dibantah Ira, pedagang telur
ayam di Pasar Ciranjang. la me-
ngatakan lonjakan harga yang
terjadi sekarang lebih dipicu
oleh tingginya nilai jual dari
para pemasok atau pengepul.
“Permintaan sebetulnya ti-

dak terlalu meningkat. Justru
naiknya permintaan itu bi-
asanya setelgh hari raya. Jadi
sekarang kenapa bisa naik,
saya kurang tahu pasti,” kata
Ira.

Tidak hanya di Jawa, pe-
ningkatan hgrga pangan juga
terjadi di Sulawesi. Harga to-
mat sudah melambung dalam
sepekan terakhir. Pada pekan
lalu 1 kg tomat hanya dihargai
Rp5.000, tapi sekarang sudah
menyentuh Rp13 ribu.

Candra Anwar, salah satu
pedagang di Pasar Tradisional
Inpres Manonda (PTIM) Palu,
Sulawesi Tengah, menyebut
stok dari pedagang besar terus
berkurang, sedangkan per-
mintaan masyarakat makin
tinggi. “Rata-rata tomat ini pa-
sokan tiga hari lalu. Biasanya
setiap hari ada pasokan, tapi
ini tidak. Ada info ternyata
petani belum panen raya,
makanya pasokan berkurang,”
terang Candra.

Meski mahal, tomat masih
diburu masyarakat sebagai

bagian dari bahan pembuatan
bumbu atau makanan yang
biasa disajikan pada masa
Idul Adha. “Pembelian luma-
yan tinggi, apalagi menjelang
Lebaran Haji,” tandasnya.

Di Jawa Timur, Penjabat
Wali Kota Malang Wahyu
Hidayat mengatakan, dari
semua bahan pangan, bawang
merah adalah yang paling di-
waspadai lonjakan harganya.
Pasalnya, komoditas tersebut
kerap berkontribusi besar
dalam memicu inflasi. “Harga
bawang merah ini diprediksi
akan melambung tinggi,” pa-
par Wahyu.

Ia mengatakan, saat ini pi-
haknya bersama TPID telah
berupaya mengamankan stok
yang ada dari para petani.
Pasokan tidak hanya didatang-
kan dari wilayah sendiri, teta-
pi juga lintas daerah seperti
Probolinggo. “Saat lonjakan
harga tidak terbendung, kita
punya stok untuk digelontor-
kan ke pasar,” tukasnya. (BB
TB/RR/HS/BN/AN/Z-11)
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embilan tahun lalu, fepatnya 10

Juni, Pemerintah Republik Indo-

nesia membentuk Badan Penge-
lola Dana Perkebunan Kelapa Sawit
(BPDPKS). Pembentukan BPDPKS
merupakan pelaksanaan amanat Pa-
sal 93 Undang-Undang Nomor 39 Ta-
hun 2014 tentang Perkebunan.
BPDPKS dibentuk schagai pengelola
dana pengembangan dan cadangan
pengembangan perkebunan kelapa
sawil. di Indonesia. Dana yang dikelo-
la BPDPKS dihimpun dari pelaku
usaha hulu-hilir kelapa sawit dan di-
kenal dengan Crude Palm Oil Suppor-
ting Fund (CSF). CSF digunakan se-
bagai modal program pengembangan
kelapa sawit. berkelanjutan.

Sccara kelembagaan BPDPKS
merupakan unit organisasi non ese-
lon di bidang pengelolaan dana
perkebunan kelapa sawit yang ber-
tanggung jawab ke Menteri Keuang-
an melalui Direktorat Jenderal Per-
bendaharaan., BPDPKS memiliki
visi menjadi pengelola dana yang
berperan bagi pengembangan kela-
pa sawit berkelanjutan sebagai ko-
moditas strategis Indonesia.

Berdasar visi misi BDPKS, porsi
anggaran operasional kelembagaan
BPDPKS tidak boleh lebih besar
dari program yang dibuatnya.
BPDPKS dibutuhkan terutama se-
bagai katalis pengoptimalisasi ke-
unggulan komparatil (comparative
advantage) yang dimiliki Indonesia
dibanding negara lain yaitu membu-
didayakan kelapa sawit. Keunggul
an komparatif Indonesia ini bersifat
given karena dipengaruhi letak as
tronomis dan geologis.

Letak astronomis merupakan po-
sisi suatu wilayah berdasar koordi-
nat garis lintang dan bujur. Letak
astronomis memengaruhi iklim. Ik-
lim tropis yang lembab di Indonesia
menjadi salah satu syarat tumbuh
ideal tanaman kelapa sawit. Syarat
tumbuh pendukung optimalisasi
budi daya kelapa sawit lain yang
Indonesia miliki adalah suhu 24-28

(!, ketinggian 1-500 mdpl, curah
hujan 1250-2500 mm per tahun, ke
cepatan angin 5-6 ki per jam, ting-
kat kelembaban 80%-90% dan papar-
an sinar matahari selama 5-7 jam
per hari

Jika letak astronomis memeng-
aruhi iklim, letak geologis memeng
aruhi jenis tanah. Tipologi tanah
Indonesia berjenis podzoil meme-
nuhi syarat sebagai tanah yang baik
membudidayakan kelapa sawit.
Selain berjenis podzoil, tanah di
wilayah Indonesia gembur, kaya
akan humus, memiliki pll 5,5-7,0,
memiliki kemiringan lereng 0%-3%
dan tidak memiliki lapisan padas.

Keunggulan komparatif membuat
Indonesia mampu memproduksi
kelapa sawit dengan biaya lebih efi-
sien daripada negara lain, Keung-

Prima Gandhi,
Mahasiswa Doktoral Tokyo
University of Agriculture Jepang;
Dosen Manajemen Agribisnis
Sekolah Vokasi IPB University

gulan komparatif budi daya kelapa
sawil merupakan modal dasar agro-
bisnis yang harus didayagunakan
melalui pembangunan ekonomi se-
hingga menjadi keunggulan kompe-
titif (competitive advantage) Indo-
nesia dari negara produsen lain.

Negara produsen kelapa sawit
pesaing Indonesia adalah Malaysia.
Saat ini, kualitas minyak sawit dan
produk turunan kelapa sawit Malay-
sia lebih baik. Namun, pertumbuhan
ekspor minyak sawit Malaysia di-
perkirakan tertahan ka-
rena keterbatasan lahan
dan manusia. Akibal
kekurangan 40.000 te-
naga kerja, M
mengalami kerugian
RM 7,9 miliar atau Rp
26,7 triliun per tahun
(Menteri Perladangan
dan Komoditi Malaysia,
2024).

Berbeda dengan Ma-
laysia, agrobisnis kela-
pa sawil Indonesia ke
depan memiliki potensi
berkembang karena
dukungan ketersediaan
lahan, sumber daya
manusia (SDM) dan
peluang meningkatkan
produktivitas melalui
intensifikasi budi daya
kelapa sawit serta hili-
risasi industri produk
kelapa sawit.

Dalam rangka mewu-

Judkan keunggulan kom-

petitil memproduksi sawit dan pro
duk turunannya, Indonesia harus
menmiliki strategi keberlanjutan
yang mumpuni. Ada berbagai strate-
gi pemerintah melalui BPDPKS,
mulai dari peningkatan kapasitas
serta kinerja SDM, pengelolaan pro-
duksi kelapa sawit hingga riset sek-
tor hulu-hilir kelapa sawit,

Strategi berkelanjutan

Program peningkatan kapasitas
SDM yang terlibat pada rantai tata
niaga kelapa sawit menjadi kunci
keunggulan kompetitif Indonesia ke
depan. Karena itu, kegiatan pening-
katan kapasitas SDM seperti penyu-
luhan, pemberian beasiswa pendi-
dikan, pelatihan, pendampingan
dan fasilitasi yang dilakukan
BPDPKS kepada stakeholders per-
kelapasawitan Indonesia tak boleh
berhenti walau rezim pemerintahan
berganti. Terkait aktivitas pendidik-
an, BPDPKS rutin memberikan
beasiswa bagi masyarakat dari ko-
munitas perkebunan kelapa sawit.

Tiga harapan penulis dari aktivi-
tas pendidikan dan pemberian bea-
siswa BPDPKS ialah pertama, lahir
tenaga kerja muda profesional dari
perguruan tinggi vokasional yang
siap berkarir di sektor hulu-hilir
kelapa sawit Indonesia. Kedua, peri-
set Indonesia dapat melakukan pe-
nelitian berkesinambungan untuk
menghasilkan praktik budi d:
kelapa sawit yang efisien dan efek-
tif. Ketiga, para pekebun dan penge-
lola perkebunan dengan bekal ilmu
serta pengalaman dari program pe-
latihan inisiasi BPDPKS mampu
memelihara pohon kelapa sawit
dengan baik sehingga menghasilkan
panen optimal.

Setelah meningkatkan kapasitas
SDM, strategi yang mesti diaksele-
rasi ialah menciptakan paten pro-
duk hili si kelapa sawit. Paten
produk hilirisasi kelapa sawit diper-
lukan sebagai penghela devisa nega-
ra dari sisi ekspor. Dibutuhkan ke-
tekunan peneliti melakukan riset
serta dukungan anggaran yang tidak
sedikit untuk menciptakan inovasi
serta mematenkannya.

Negara wajib hadir dalam pencip-

taan inovasi dan paten produk hiliri-
sasi kelapa sawit. Sebab berdasar-
kan teori smile curve (kurva terse-
nyum) yang dikemukakan Shi
Zhenrong (CEO Acer), paten, ino-
vasi teknologi, merek dan jasa pur-
najual produk memniliki nilai ekono-
mi lebih tinggi daripada pabrikasi
sebuah produk.

Kurva tersenyum merupakan se-
buah framework untuk menganali-
sis tingkat nilai tambah dan indus-
try chain sebuah produk. Kurva ini
dapat menjelaskan proses produksi,
distribusi hingga pasca produksi
sebuah produk hingga peranan yang
baiknya diambil oleh negara pada
proses bisnis produk tersebut.

Berkaca dari teori smile curve,
saat ini Indonesia masih sedikit
memiliki paten dan inovasi teknolo-
gi untuk komoditas hilir kelapa sa-
wit, Merujuk data Patent Scope In-
tellectual Property Rights Organiza-
tion, terdapat 7.459 paten produk
hilir kelapa sawit. Mayoritas paten
dimiliki negara non produsen kela-
pa sawit. Amerika serikat. memiliki
4.101 paten sedangkan Indonesia
hanya memiliki 3 inovasi paten.

Di Asia, Indonesia masih berada
di bawah Malaysia yang memiliki 79
inovasi paten, Singapura memiliki
34 inovasi paten dan Thailand de-

ngan 4 inovasi paten.

Terkait produk turunan

crude palm oil (CPO),

Indonesia hanya memi-

liki 47 produk sedang-

kan Malaysia memiliki
lebih dari 100 produk
turunan CPO.
Berdasarkan teori dan
fakta ini, BPDPKS harus
fokus menambah pors
pendanaan program ri-
set penghasil paten. Pe-
nulis menyarankan
BPDPKS membuat ske-
ma pendanaan riset te-
rapan selain program
granl riset sawit dan
lomba riset sawit tingkat
mahasiswa. Tujuannya
agar jumlah paten pro-
duk hili sawit me-
ningkat signifikan. Kare
na SejaKk ZuihH sampal

Juni 2020 program riset

BPDPKS hanya mengha-
silkan 40 paten yang ma-
yoritas tidak terkait produk turunan
CPO.

Sasaran riset terapan adalah civi-
tas akademik pendidikan tinggi vo-
kasional yang terbiasa menghasil-
kan paten dari riset terapan. Dengan
peningkatan jurnlah inovasi beserta
paten produk hilir kelapa sawit yang
dimiliki Indonesia maka kontribusi
ekonomi kelapa sawit untuk me-
ningkatkan pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan makin besar. ®
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